BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Pada penelitian ini digunakan fase diam silika gel 60 F2s4 dan fase
gerak etil asetat : metanol : amonia = 85 : 10 : 5 (v/v/v) sebagai fase gerak
terpilih yang dapat memisahkan ketiga bahan aktif secara sempurna. Untuk
noda parasetamol dan klorfeniramin maleat diamati pada panjang
gelombang terpilihnya vyaitu 260 nm, sedangkan untuk noda
fenilpropanolamin HCI diamati pada panjang gelombang 490 nm yang
sebelumnya sudah disemprot dengan penampak noda ninhidrin. Didapatkan
persen rekoveri berturut-turut untuk parasetamol, klorfeniramin maleat, dan
fenilpropanolamin HCI adalah 99,60% (+ 0,6157), 99,86% (+ 0,2014), dan
99,89% (%0,1910). Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode kromatografi lapis tipis-densitometri mempunyai akurasi dan presisi
yang baik dan dapat digunakan sebagai metode terpilih untuk penetapan
kadar parasetamol, klorfeniramin maleat, dan fenilpropanolamin HCI dalam

sediaan sirup.

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya
Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk penetapan kadar
campuran parasetamol, Klorfeniramin maleat, dan fenilpropanolamin HCI

pada bentuk sediaan farmasi yang lain.
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